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SEMARANG - Ratusan ma-
hasiswa FISIP Undip menanam
magrove di kawasan Tambakrejo
Semarang Utara untuk mengu-
rangi potensi abrasi pantai. Ke-
giatan ini dilakukan sebagai salah
satu bentuk kegiatan pengabdian
pada masyarakat dan menjaga
kelestarian lingkungan.

”Pendidikan karakter ditum-
buhkan tidak hanya sekadar me-
lalui transfer ilmu pengetahuan.
Tetapi juga sikap mencintai ling-
kungan,” ungkap Dekan FISIP
Undip, Sunarto, saat membuka
acara yang dilanjutkan dengan
penanaman pohon, baru-baru ini. 

Dia menjelaskan terdapat ke-
khawatiran terhadap kerusakan
pantai. Angka kerusakan dari tahun

ke tahun sekaligus membuat kon-
disi pantai makin parah. Sedikitnya
40 persen dari 80 ribu kilometer
pantai yang ada di Indonesia men-
galami kerusakan dan penyempi-
tan. Sebagai upaya perlu dilakukan
penanaman bakau. 
Menahan Gelombang

”Mangrove membantu mena-
han gelombang laut serta intrusi
air laut. Di mana air laut merem-
bes ke tanah sekitar pantai sehing-
ga air tanah menjadi tidak layak
untuk kebutuhan masyarakat
karena tercemar,”urainya. 

Sebanyak 1.000 pohon bakau
ditanam sebagai pencegah baha-
ya abrasi  dan intrusi pantai di
Tambakrejo, Tanjung Emas, Se-
marang. Penanaman mangrove

itu juga sebagai perwujudan pola
pokok ilmiah Undip mengambil
pendekatan pengabdian pada
masyarakat di daerah pantai. 

Kampus itu berkepentingan
kuat membantu menjaga lingkun-
gan pantai, pencegahan abrasi,
serta mewujudkan Tambakrejo
sebagai desa wisata kampung
bahari. 

”Kami berharap program ini
dapat berkelanjutan. Tidak seka-
dar menanam saja, ke depan
FISIP Undip juga akan mendu-
kung pendirian dan pengemba-
ngan kawasan ini menjadi lebih
produktif . Kemudian juga sektor
ekonomi meningkat dengan pem-
bentukannya sebagai kampung
bahari,”ucapnya.(H41-47)
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TANAM MANGROVE : Dekan FISIPUndip Sunarto menanam mangrove, baru-baru ini.(47)

Mahasiswa FISIP Undip
Tanam Mangrove


